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PEMETAAN TINGKAT PENGUASAAN SISWA SEKOLAT
MENENGAH ATAS PADA UJIAN NASIONAL BIOLOGI DI KOTA
MATARAM, KABUPATEN LOMBOK BARAT DAY
LOMBOK UTARA

Oleh:
M. Liwa Hhamdi
Pendidikan Hiologr FKIP Universitas Mataram

Abstrak: Berbagai usaha telah dilakukan oleh semua pihak untuk meningkatkan kualitns
pendwdikan terutama nila vjian nasional siswa SMA di Kot Mataram, Kabupaten
Lombak Barat dan Kabupaten Lombok Utara, tetapi hasil yang dicapar belum maksimal
Fujuan penelitian ini adalah memetakan tingkat pengunsaan siswa SMA pada ujian
nasional mata pelajaran biologi di tiga wilayuh kabupaten’ hota tersebut dan memetakan
kompelensi dasar vang penguasaannys masih rendah, Tehnik pengambalan sampel
purposive quota sampling. Penelitian dilakukan dengan metode  dokumentasi dan
dianalisis dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan babwa lingkat penguasaan
siswa pada Ujian Nasional mata pelajaran Biologi di wilayah Kota Mataram, Kabupaten
Lombok Barat dan Lombok Utara dari tabun ke tahun mengalams Hukivas: dan mater
pokok yang masih rendah tingka penguasaanya adalah fotesintesis, respirasi, strukour dan
cirit DNA/RNA, sintesis protein, hukum Mendel dan penyimpangannya, Hukum Hardy
Weinberg. virus, bakieri, jamur dan lumut, sistem koordinasi, Moteknolog dan taksenomi,

Kata-keata kunct © Pemetaan, Ujian Nasional, Biologi

I. PENDAHULUAN
nsep pendidikan yang berhualitas merupakan salah sotu unsur paradigma band

(&)

pengelofaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut mengandung atribul
I ;Dlmk yait relevan dengan kebutuhan masvarakat dan pengguna lulesan,
memiliki suasana skademik vang kondusif, adunyva komitmen kelembagaon dan pard
pimpinan dan staf terhadap pengelolaan organmisasi yang efekul dan produkul serta
efisiensi program secara selektif berdasarkan keluyakan dan kecukupan, Dimensi-dimens
tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuh merancang dan
mengembangkan usaha penvelenggaraan pendidikan yang berorientasi hualitas pada masa
vang akan datany.

Mutu sebagai sebuah proses strukiur untuk memperbaiki fuaran yang dihasilkan
Ku.glitas atay mutu di kembangkan berdasarkan kebutuhan untuk memperbaike kondiss
kerja, Lebih lanjut dijelaskan bahwa mutu dalam kontek Total Qraline Masagemer (TONM)
merupakan sebuah filosofi yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan
mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebiban,  Mutu
s dlpﬂ.l: dipandang schagai sebuah konsep yvang absolut sekaligus relative [L]. Dalam
definisi yang absolut, sesuatu yang bermuty merupakan bagian dari istandar yang sangal
linggi dan tidak dapat diungguli. Sedangkan muty yang relatif dipandang sebagai sesuatu
yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhun pelunggan, Selain i,
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Pemetan Timpear Popguataes vio.

o pendidikarn dun
dalam honeks pendidikan pengertian mutu juga MERgacy o Pt b
hastl penchdikan |2) ) - estasi Kory:
Indikator muty pendidikan amarn lain: NEM, prestast ‘f:‘m t;:?;qrukumn I.'I'Ili::l.:
timiah, dan prestasi pentas seni (3] Balitbang Depdiknas meng dilihat dari input Ay
pendidikan bisa dilihat dari output pendidkan, “"HHFHH mu:lt.lﬂlﬁmmu akademik, |.:|I
proses. Mutu pendidikan sehagai output dibagi menjadi 2, yaitu: (lumlﬂ Simiah }'-"L'l":I-.'I.IL
meliputi NEM (hasit UN), persentase kelulusan, pemenang O
nasional maupun imternasional. (2) mutu nm;-:‘k::ﬁ‘ﬂﬂh[;]lﬂlmt pre agn,
prestasi sem, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, mnya |9} - .
L jian nasional schagai salah satu indikator muty Pﬂd‘d’—km:i'? H:::;ﬂ:;q[ii:hlr
mertipakan kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peseria di |f'[sc k ‘ 4 i
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah [5].Ujian nasional bersi : m;pn.:;rt"[
vang meliputi semua bidang studi pokok dan komponen yang termuat i :Erfl :jl uur.
dalam rangha memperolch gambaran tentang prestasi peserta didik yung "?fm iy
penentuan benckmark nasional pada pendidikan dasar dan menengah. Ujian ““f‘“'””l
difakukan dalam rangka menjomin dan mengendalikan muw pendidikan yang scsua
Jdengan “student levels of achievemeni™ vang ditetapkan dalam standar nasional I'-‘il Lebih
lamput dijelashan bahwa Ujian nasional berfungsi sebagai: (1) F[“ pengendalian muty
lulusan apar sesuai dengan kualifikasi atau satandar kompetensi dan kﬁmFﬂﬂ"?. disar
vang teluh ditetapkan: (2) alat untuk akuntabilitas kepada orang tua peserta didik dan
massarakat mengenai heberhasilan dan kekuarangan program pendidikan serta unmuk
melaporkan kepada public tentang kemajuan atau kemunduran prestasi akademik para
tusan dar tahun ke tahun; (3) bahan pertimbangan dalam seleksi dan penempatin misub
Jemang  pendidikan  lebik tinggi: dan (4) salah satu bahan pertimbangan  untuk
mendapatkan sertifikasi. Sejalan dengan i, dalam pasal 3 Permendiknas No 75 (ahun
2009 wenang Ujran Nasional, disebutkan bahwa hasil UN digunakan sebagai salah san
pertimbangan untuk: { ) pemetaan mutu satuan danatay program pendidikan; (2) seleks
masuk jenjang pendidikan berkutnyva: (3) penentuan kelulusan peserta didik dari program
danatau satan pendidikan; dan (4) pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan
pendidikan dalam upaya peninghatan mutu pendidikan 7).

Pemerintah Indonssia menyclenggarakan suaty sistem pendidikan nasional
dengan mengeluarhan U ndang-Undang Nomor 20 lllhtm 2003 tentang Sistem Pendidikan
el Ser o fplocichonsy b-:;m-did-m nasional nasional harus mapu
meniamin pemerataan kesem pen peningkatan L ot
efisicnsi manajemen pendidikan, Berbagai ussha g; m;n“r{:;‘;‘angctl:lj
Depariemen Pondiiikas Nesional dafam tagks DesiSiviin s & sias Pomeruinon
kesempatan peadidikan diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan

i : - gkatar
mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan manusia Indonesia seutuhny:
melalui olahhati, olahpikir, olshrasa dan I“. memiliki e 4 Iml
menghadapi tantangan global. Peningkutan releyansi t dayy saing dal

menghasikan lulusan yang sesuai dengan untuan kebutuha, e om0 P (sl
daya alam Indonesia. Peningkatan efisicnsi manajiemen peadidikan dil:kﬂukail sfalui
e i b kol o g e Gk 7
pengelolaan Ptndidtkﬂﬂmmmh{ gl “]pcm s
Untuk mencapai wjuan tersebut pemerintah telah hop.. , )
usaha perbalkan dan sckior pendidikan sclaly mmmdaut;lkna: L:J::t:.lz—
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Pevietinm T lenghay Py LI RPN g

w program un}uh peninghatan  muty pendidikan
» kurikul mmtirkcpﬂh tenaga pendidik mely I

: w. penyediaan m murah melalu program BS|
ik dan tenaga kependidikan m'l'lﬂlll.ll 'I'lcrha;::u diklat, perbaikan Fasibitus
h : n. dan Fﬂmpumun sistemt Kelulusan dengan Mengurang,
“ #! jonal m' peneniu Lfll.llu!ilh l.!'C'I'IgﬂI'I- ml.,‘flllt‘l-fllkrllt |1|:'||..'.Ir||.: p.|..|::|
Sy berbagai usaha telah dilakukan oleh berbagai pihak terk g dengan
e *., alaupy pendidikan, tetapi hasil yang dicapai belum maksimal Hal i
i m’;&;uinl'! hasil UN tahun belakangan ini. Data dars
 Kemendiknas menunjukkan masih banvaknyva siswa vang m

amary
funi Program
Permmgh atan

pusit poemilaian
emperolel nilag
ombok Barat dan

ang. Termasuk wilayah kabupatenkota di Kota Mataram |
| Lombok Utara [9],
Berdasarkan hasil survey awal hasil upan nasional SMA/MA tga tahun terkahir
h gambaran schagai berikut. Dari data tahun 20072008 jumlsh peserta didik
h&khﬂﬁmmn&simﬂ mencapm 28223 arang [5.57%%). sementara untuk NTH
¥a8 mencapai 13.22% (1.307 orang) dari 988| peserta. Data tahun
-t' menunjukkan terjadinyva peningkatan jumlah tidak lulus baik seCar nasional
un di Provinsi Nusa Tenggara Barat Jumlah peserta tidak lulus secara nasional
tinggi vaitu 6.85% alay 27.967 orang dari 408.339 orang, sementarn di Nusa
wra Barat tingkat ketidaklulusannya mencapar 14.74% (1.622) dari 11 002 orane
hasil UN secara nasional sebesar 7,11 sedanghan NTR hanya mencapai 6,63 Data
2009/2010 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata baik secars nasional {7.71)
L Muihg.d: NTB (7.03) dengan angka ketidaklulusan secara nasional meniad:
b (2122) dari 628677 orang dan NTH menjadi 0.425% (66 orang) dari 14821
. Akan tetapi kalau dikaji lebih dalam terkait dengan tingkat ketuntasan kompetensi
pokok bahasan masing-masing mata pelsiaran. data-dats hasi| LN tersebut
‘memberikan informasi lentang masih lingginva angka pada kategon penguasaan iurang
(4,50 —5.49) dan kategori samgar kurang (0.00 - 4.49).
~ Hal ini terlihat dari data laporan hasil UN pada tinghat kabupaten hota tiga tahun
rakhi 72008 - Hmﬂﬂlﬂ] Data dari Pusat Penilaian Pendidiban Kemendiknas
njuk masih banvaknya siswa vang memperoleh nilas UN Aurang (4.5 - 3.49) dan
it kurang (0.0 - 4.49) termasuk wilayah Kota Mataram, Kabupaten Lombok Urasa,
ipaten Lombok Barat 9]
_ Dengan demikian, perlu  dilakukan penclitan  untuk  memetskan  dan
tkasi komp dasar dan materi pelajaran vang masih rendah tingkat
sehingga terlihat letak materi vang periu ditingkathan penguasaannya
iﬂil&hb memetakan lingkat penguasaan UN SMA  mata pelajaran
Manaran Kabupaten Lombok Utara, dan kabupaten Lombok Barat dan
mm yang masih rendah tinghat penguasaannva,
1 masalahnya adalah sebagai berikut bagaimana tinghat penguasaan KD
Mmdiﬁi-nmkm di tingkat SMA & kota Mataram, K1U dan
HOK. dan materi pokok manakah vang masih rendah tinghal
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I METODE PENELITIAN _ potret kompetensi dasar peserta gy,

Untuk mengumpulkan informast “‘?“",I-W.I analisis pl:l'KiJ!'lu|u.i.n Yans
SMA tiap pokok bahasan, dilakukan investgas Nasional SMA. Hasil yang diperoleh dqy,
sistematie dan menveluruh terhadap Hasil Ujian ™a% tentang propors SMA yang telg
tndakan 1 diharapkan dapal I'ﬂ‘m‘b':ﬁmr !'.I.I‘I'Iw hahasan sehingga diperoleh data
mencapal hetuntasan kompetenst u:ll-Il!k_ nap F}kﬂk dﬁiklll-“ai pesena didik. Guns
tentanyg Standar hompetenst Hmﬁpﬁchﬂnﬁ’.mg. i awal tersebut  harus dapy:
mencapa juan terschul, maka rancangan m“#m,i-m ah Kabupaten Lombok Bas ﬁ,'
merepresentasikan bondisi selurub SMA A wilay i
habupaten | ombok Utara dan Kota Mataram. Sistem Informasi Manajemer

Selanjutnnva, peneliian  ind dilenghkap dengan > vang berkaitan dengs
Surver (SIMS) untuk memudahkan penelit rr_nthl-‘.uknn lui ’ke:!rmiuan h.‘.iﬁii ‘;:_-.
diseminas  informasi. rﬁ:ngumpulli‘t data dan wpn. litian \aﬁ.{ be:ar:nid'“'.'l
iapangan Tujuan penviapan SIMS ini adalsh agar Ltgllﬂﬂ pu:!iﬂ if:l'l-diﬂ:l- d:;;m n.wmf-.d-
dipantau tahap demi tahap puna memastikan kemajuan vang dipemm o danean 3
peniloian untuk menghindari kemungkinan terjadinya hal-hal yang aitan dengan muty

curvei. seperti hemhuratan data vang diperoleh. Dengan demikian .bIMS dlrr'kdi-.s-‘.ldh:,;-
untuk memussthan dan memadukan semua informast agar mudah dilaksanasan. mudah
dikompilasi.  mudah  dipantau  dan mudah dievaluast. SIMS. memudahkan  arus
pendistnbusian data. baik data clektromik muupundala fisik. _ .

Variabel vang dilihal peta kompetensi siswa yang diperoleh melalui st
dokumen Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di 3 (hga) kabupaten/kota dengan jumlah
SMA secara keseluruhan adalah 52 sekolah negeri maupun swasta. 23 sekolah di Ko
Mataram, 20 sekolah di Lobar dan @ sckolah di kabupaten Lombok Utaraz Tehni
peagambilan sampel menggunakan teknik purposive quota sampling [10]. Sampel vang
terambil memperhatikan letak geografis (kota dan desa) dan jenis sekolah (swasta 4o
neger') Data vang diperlukan dalam penclitian ini adalah hasil ujian nasional mau
pelajaran Biologi vang di-UN-kan di SMA dan kompetensi dasar mana saja vang
bermasalah. Data vang diperoleh dengan analisis persentase. ‘

[1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data UN sclama 3 tahun ditemukan bahwa ada kecendrungan peningiaiin

dava scrap siswa yang ditunjubdan dengan semakin meningkatnya daya serap dalam mo

pelajaran Biologl dengan menggunakan acuan dava serap scbesar > 60% sebagaimar:

tergambar dalam tabel berikut: - .

label | Persentase Hasil UN Biologi di Kota Mataram Lombok .
l.ombok Utara ‘Mﬁmﬂiﬂéﬁmﬁﬂm Barat dan Kabupat

Tahun | Jumiah sckolah | Jumiah peserta UN | Jumiah siswa e —

—_— (orang) I e s

| 2008 | »__ 3 1321 - {01%&'__ e TE
2009t 25 2102 -Izﬂ S
2010 26 2438 147 -
l.'y,li_.'

Sclanjutnya dan data hasil penclitian diperoleh o . _
vang belum dikuasai siswa. Adapun tingkat ! ‘ﬁhm Kompetensi dasar
penclitian schagat berikut - mw dasar di tiga wilava?

abel 2 ]'u'.gL.H Fﬂlﬁum HWM e
. ¥ . n 3 ' .th..:lr i
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Wilavah Kota Mataram, Lombok Barat dan Kabupaten Lombok Utara

_ Kabupaten/Kota | Tahun r Kurang dari 6]
koot Mataram | 008 T — ”" =r 1
T 4 _A33%)
2004 7
| - e (42.5%)
2000 L
——— _ i 15%)
Lombok Barm 008 o 17 -
] (42.5%)
| 2009 14
Gy . |
i 2010 7
LI E | I:lTi._"i' w)
Lombok Utara 2008 *) ———
| | 2009°) i o ]
| 1 20010 I+
[ 35%a)

* i masih bergabung dengan Kab. Lombok Hﬂﬂﬁl |

Fabel di atas memberikan gambaran bahwa terjadi peninghatan daya serap Biologi
masing-masing wilavah penelitian. Di wilayah Kota Mataram terjadi peningkatan dava
serap dari 63% pada tahun 2008 menjadi 83% pada tahun 2010, Untuk SMA wilayah
Kabupaten [ombok Barat juga teriadi peninghatan dan $7.5% pada tahun 2008 menjadi
65% pada tahun 2009 dan 82.5% pada tahun 2010. Upan Nasional di Wilayvah Kabupaten
| ombok Ultara baru terpisah dengan Kabupaten Lombok Barat pada tahun 2010. Dengan
dava serap pada tahun 2010 sebesar 65%

Dari pemetaan hasil UN di atas dapat diketahut hahwa hasil L'N tersebut masih
berfluktnasi namun cenderung memingkal. Hasil UN merupakan salah satu ouput
pendidikan pada tinghat sekolah. Output pendidikan khususnya UM dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yaitu konteks, input. dan proses.  Baik konteks, input, maupun proses
5,;:'_~,ungguhn;na tercermin dalam 8 Standar Naional Pendidikan (SNP) sebagamana
tertuang dalam Peraturan pemerintah no 19 tahun 2005, Secara singkat dapa diuraikan
sejumlah komponen konteks yaitu kemajuan llmu pengetahuan dan teknologi: nilar dan
harapan masyarakat ihudaya masyvarakat), dukungan pemerintah, DPR, dan masvarakat,
wntutan globalisasi dan olonomi dacrah: dan tuntutan pengembangan din dan peluang
ramatan: sosial ekonomi masyarakal dan sebagainya [3]. Input meliputi Komariah dan
Triatna (2004) mengidentifikas: scjumiah input pendidikan mulai dari manusia, uang,
material/bahan-bahan, metode-metode, dan mesin [11]. Secara khusus juga dijelaskan
Iahwa input meliputi vist, misi, dan tujuan. kurikulum, ketenagaan pendidik dan enaga
kependidikan. sarana prasarand. pembiayaan, budaya :u:ln.ulah Sedangkan proses meliput)
kepemimpinan dan manajemen|3]. Jadi ketiga fuktor imi mempengaruhi secara langsung
maupun tidak langsung outpul pendidikan di sckolah khususnya hasil LN
Hasil analisis trend terhadap kompetensi dasar yang sering betum dikuasai pada
caat ujian nasional sclama 3 1ahun terakhir adalab fotosintesis, respirasi, strukiur dan ciri

sintesis  protein.  hukum  Mendel  dan penyimpangannya.  Hukum

DNARNA. cin, _ nyin .
Hardiwenberg, Virus, bakten. jamur, lumul, sistem kooedinasi, biteknologi konsep dan
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Powcraan Tinghi! Merguamsinan S iy

penerapannya, dan taksonomi. : :

Gamibaren koseipetuhsl daser uEIEN w yang bnrf:inlﬂhh ilr j:,l.h\h':r'"
diketahui bahwa masih banyvak asp-:k-spekllll m}'ﬂtlﬂ’h dmgfw|ma fas'iﬂlf:_:-j--‘l'- in
lebih scrius agar penguasaan terhadap materi pelajaran Yang 2 1asionalk;
khususnyva mata pelajaran Biologi lebih meningkat

IV. SIMPULAN DAN SARAN !
Berdasarkan hasil penclitian dapat dissmpulkan ldrlm nn;h! ?eg_gua.sjnau.-. SIS
Scholah Menengah Atas pada Ujian Nasional Mﬂw Biologi di wilayah 3,
Mataram. Kabupaten Lombok Barat dan Lombok Utara dari lnluﬂ'[ ke tahun mengals
masil belum dikuasai adalah fole.re.

Ruktuasi dan Materi pelajaran pokok yang |
respirasi, strukir dan i DNA/RNA, sintesis protein. hukum Mende! g5

penyimpangannyva. Hukum Hardiwenberg. virus, bakteri, jamur, lumut, sistem "'i':‘-_ird s
bitcknologi konsep dan pencrapannya, dan taksonomi. Disarankan agar ptrﬂ'lu ada ysshz
dari semua prhak untuk meningkatkan terus nilai UN dan mengatasi kompeten.
kompetensi vang sering bermasalah.
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